
 

41 
 

BAB IV  

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data mengenai nama-nama daerah di Nagari 

Sumpur Kudus Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Nama-nama daerah di Nagari Sumpur Kudus Kecamatan Sumpur Kudus 

Kabupaten Sijunjung, yaitu: Lantiak Kuniang, Mangganti, Sumpur Kudus, 

Talawo, Uncang Labuah, Sungai Langsek, Siparok, Koto Tuo, Ungan, 

Silantai, Sungai Kehijauan, dan Tanah Bato. Kemudian, latar belakang dari 

nama-nama daerah di Nagari Sumpur Kudus Kecamatan Sumpur Kudus 

Kabupaten Sijunjung, yaitu: penyebutan bagian, bahan, keserupaan, dan 

penamaan baru.  

2. Berdasarkan maknanya, nama-nama daerah di Nagari Sumpur Kudus 

memiliki tiga makna, yaitu makna simbolik, makna futuratif dan makna 

situasional. Nama-nama daerah di Nagari Sumpur Kudus yang berupa makna 

simbolik adalah: Lantiak Kuniang, Sungai Langsek, Tanah Bato, Koto Tuo, 

Silantai, Unggan, Sungai Kehijauan, dan Sisawah. Makna nama futuratif 

terdapat pada nama-nama daerah di Nagari Sumpur Kudus adalah: Sumpur 

Kudus. Adapun makna nama situasional terdapat pada nama-nama daerah di 
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Nagari Sumpur Kudus adalah: Mengganti, Uncang Labuah, Talawo, dan 

Siparok.  

3. Nilai budaya yang terkandung pada nama-nama daerah di Nagari Sumpur 

Kudus Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung terdapat empat nilai 

budaya pada penamaan tersebut, yaitu nilai ekonomi, nilai pelestarian dan 

kreativitas budaya, nilai peduli lingkungan, dan nilai sejarah. Nilai ekonomi 

terdapat pada nama daerah Sisawah. Nilai pelestarian dan kreativitas budaya 

terdapat pada nama daerah Lantiak Kuniang dan Tanah Bato. Nilai peduli 

lingkungan terdapat pada nama daerah Sungai Langsek. Nilai sejarah terdapat 

pada nama daerah Sumpur Kudus, Unggan, Siparok, dan Sungai Kehijauan. 

4.2 Saran 

 Penelitian ini mendeskripsikan tentang latar belakang penamaan nama-nama 

daerah di Nagari Sumpur Kudus Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung dan 

mengkaji nama dalam perspektif antropolinguistik. peneliti menyadari bahwa masih 

banyak kekurangan dalam penelitian ini karena belum semua aspek yang dikaji dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti menyarankan penelitian ini dapat dilanjutkan 

dengan objek dan tinjauan yang berbeda, dengan harapan kajian ini bisa dilanjutkan 

dengan analisis yang lebih dalam sehingga dapat menemukan temuan-temuan yang 

berbeda dari kajian ini.  

 


